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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis menyelesaikan penelitian ini dan menuangkannya 

dalam bentuk tulisan ke dalam sebuah skripsi, penulis mengambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  Syekh Muhammad Yatim adalah seorang ulama 

yang berasal dari kenagarian Kapujan yang lahir pada tahun 1830 M. ia di 

didik dengan dasar-dasar ilmu agama dari kecil oleh kedua orang tuanya, serta 

lingkungan sekitar dia tinggal 

 pembahasan ini difokuskan pada satu daerah saja yaitu dikenagarian 

Kapujan Bayang sebagai tempat penelitian. Dikenegarian Kapujan inilah 

tempat Syekh Muhammad Yatim dilahirkan dan dikenagarian Kapujan ini 

jugalah Syekh Muhammad yatim dimakamkan. Syekh Muhammad Yatim 

merupakan seorang ulama pemurnian ajaran agama Islam di Kenagarian 

Kapujan serta mensosialisasikan pendidikan Islam melalui lembaga 

pendidikan yang didirikannya yaitu Surau dan Mesjid. Dalam pengajarannya 

dia memakai system halagah. Syekh Muhammad Yatim juga seorang ulama 

yang merombak /menghilangkan tradisi perdukunan dan kepercayaan 

masyarakat terhadap tahayul. Adajuga perjuangan yang ia lakukan yaitu di 

bidang agama, bidang pendidikan, bidang sosial budaya dan ekonomi 

Dari beberapa kesimpulan yang penulis ungkapkan, penulis harap  

akan ada penganti atau orang yang akan meneladani kepribadian Syekh 

Muhammad Yatim dan bisa melahirkan ulama-ulama, serta cendikiawan dari 
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kenegarian Kapujan Bayang khususnya dan di minangkabau umumnya di 

masa sekarang dan akan datang, karena melihat dari sejarah masa lalu, bahwa 

minangkabau, karena melihat dari sejarah masa lalu, bahwa minangkabau 

telah banyak melahirkan para ulam. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang penulis laksanakan di Kenagarian 

Kapujan, tempat kelahiran Syekh Muhammad Yatim, ada beberapan yang 

penulis mengemukakanya diantaranya : 

1. Kepada pemerintah agar lebih mengintensifkan penelitian kepada aspek 

sejarah dan budaya yang berhubungan dengan agama Islam dan adat 

istiadat minangkabau. 

2. Terutama pada masyarakat Kapujan agar dapat melanjutkan usaha atau 

perjuangan Syekh Muhammad Yatim dalam memajukan pengetahuan 

agama Islam, serta membentuk insane yang mulia bertaqwa kepada Tuhan 

yang Maha Esa. 

3. Masyarakat Kapujan hendaklah selalu memanfaatkan dan mempergunakan 

tempat ibadah sebagai tempat beribadah, belajar agama dan mengajarkan 

ilmu pengetahuan Islam untuk melanjutkan perjuangan dari Syekh 

Muhammad Yatim dalam memajukan masyarakat kenagarian Kapujan 

khususnya dan Minangkabau umumnya. 

4. Kepada setiap orang tua agar mendidik anak-anaknya dan membekalinya 

dengan pendidikan agama, agar dapat meneladani kepribadian Syekh 
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Muhammad Yatim, serta para ulama yang ada di Bayang pada waktu 

dahulu yang mengembangkan ajaran islam. 

 


